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Abstract. Indonesia is a tropical country with stronger ultraviolet radiation intensity. 

The prevalence of dry skin in Indonesia reaches 50-80%, so for normal skin function, 

the moisture content in the stratum corneum should be more than 10%, as loss of 

moisture can cause dry, scaly, and cracked skin. Dry skin is a condition where the 

skin loses moisture and is unable to retain water properly. Sunflower seed oil contains 

oleic acid which can address dry skin by filling the gaps between corneocyte layers, 

thereby preventing water evaporation from the skin. This study aims to determine 

characterizing sunflower seed oil and what concentration of sunflower seed oil can 

be used as a moisturizer. Stick moisturizers are used by applying so that they will not 

dirty hands, facilitate use, are more practical, easy to carry, and relatively stable. 

Moisturizing sticks containing sunflower seed oil with concentrations of 3, 6, 9, 12, 

and 15% underwent physical evaluations including organoleptic assessment, 

homogeneity, pH, melting point, stability and irritation. 

Keywords: Dry Skin, Sunflowerseed Oil, Moisturizing Stick. 

Abstrak. Indonesia merupakan negara iklim tropis dengan intensitas radiasi ultra 

violet yang lebih kuat. Prevalensi kulit kering di Indonesia mencapai 50-80% 

sehingga agar fungsi kulit normal kadar air pada stratum korneum harus lebih dari 

10% karena hilangnya kelembaban dapat mmebuat kulit menjadi kering, bersisik dan 

tampak pecah-pecah. Kulit kering adalah kondisi di mana kulit kehilangan 

kelembaban dan tidak mampu menahan air dengan baik. Minyak biji bunga matahari 

mengandung asam oleat yang mampu mengatasi kulit kering dengan mengisi ruang 

antara lapisan korneosit sehingga mampu mencegah terjadinya penguapan air pada 

kulit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakterisasi minyak biji bunga 

matahari dan berapa konsentrasi minyak biji bunga matahari yang dapat digunakan 

sebagai pelembab. Pelembab stick digunakan dengan cara dioleskan sehingga tidak 

akan mengotori tangan, memudahkan penggunaan, lebih praktis, mudah dibawa, dan 

relatif stabil. Pelembab stick mengandung minyak biji bunga matahari dengan variasi 

konsentrasi 3, 6, 9, 12, dan 15% dilakukan evaluasi fisik meliputi organoleptis, 

homogenitas, pH, titik leleh, stabilitas dan iritasi. 

Kata Kunci: Kulit Kering, Minyak Biji Bunga Matahari, Pelembab Stick.  
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A. Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara iklim tropis dengan intensitas radiasi UV yang lebih kuat. Selain 

itu, adanya polusi udara akibat asap pabrik dan polusi kendaraan yang dapat meningkatkan efek 

radikal bebas sebagai penyebab kerusakan pada kulit. Prevalensi kulit kering di Indonesia 

mencapai 50-80% sehingga agar fungsi kulit normal kadar air pada stratum korneum harus lebih 

dari 10%. Dengan demikian, agar kulit tetap lembab, air harus digantikan kembali oleh lapisan 

dermis maupun epidermis.  

Kulit adalah organ yang paling besar yang memiliki luas antara 18 hingga 2000 cm2 

serta memiliki berat kurang lebih 16% dari berat badan manusia pada umumnya. Kulit terdiri 

dari tiga lapisan utama yaitu epidermis, dermis, dan hipodermis. Pada lapisan terbawah terdapat 

sel pembentuk warna untuk membentuk pigmen melanin yang berfungsi sebagai perlindungan 

bagi kulit terhadap radiasi UV yang berasal dari matahari. Sel-sel kulit bergerak menuju ke atas 

maka sel-sel akan mengalami perubahan menjadi protein yang lebih keras disebut keratin [15]. 

Jenis kulit dapat diklasifikasikan menjadi kulit normal, kering, berminyak dan 

kombinasi. Kulit kering adalah kondisi di mana kulit kehilangan kelembaban dan tidak mampu 

menahan air dengan baik. Kulit kering, kasar dan kelembaban kulit menurun menjadi tanda-

tanda kulit mengalami penuaan dini. Seringkali, masyarakat kurang memahami dampak negatif 

yang disebabkan oleh kulit yang kering. [1]. Hilangnya kelembaban dapat menyebabkan kulit 

menjadi kering, bersisik dan pecah-pecah [2]. Kekurangan air pada stratum korneum 

menyebabkan kulit menjadi kering. Stratum korneum melindungi kulit dari kehilangan air 

akibat penguapan yang berlebihan dan faktor lingkungan [3]. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi kelembaban kulit yaitu kecepatan cairan untuk mencapai ke stratum korneum, 

kecepatan penguapan cairan dan kemampuan stratum korneum dalam menahan cairan. Hal ini 

tergantung pada integritas lapisan hidrolipid, terdapat Natural Moisturizing Factor (NMF), 

tersedianya air yang cukup di antara sel-sel kulit [5]. 

Untuk mengatasi terjadinya kulit kering dapat menggunakan pelembab yang berasal dari 

alam yaitu minyak biji bunga matahari. Kelembaban kulit menjadi tanda bahwa berfungsinya 

kemampuan kulit untuk melindung dirinya. Berkurangnya kelembaban kulit menjadi masalah 

yang dapat diminimalisir keadaannya. Perawatan kulit wajah dilakukan untuk mempertahankan 

dan meningkatkan kesehatan serta fungsi kulit agar terasa lembab, bersih, dan halus. 

Penggunaan pelembab merupakan salah satu langkah perawatan wajah yang efektif untuk 

meningkatkan kelembaban kulit[18].   

Pelembab yang berfungsi melindungi kulit dari kehilangan kelembaban dan mencegah 

penguapan air sehingga kulit menjadi lembab, halus, dan sehat [12]. Pelembab adalah produk 

topikal yang digunakan untuk meningkatkan hidrasi kulit dan mempertahankan pH kulit agar 

tetap normal [13]. Kadar air dalam kulit berperan penting dalam mencegah kekeringan dan 

mempertahankan elastisitas pada kulit. Penggunaan pelembab dapat menjaga penampilan dan 

integritas kulit dengan memperbaiki stratum korneum [5]. Mekanisme kerja pelembab terbagi 

menjadi tiga yaitu humektan, oklusif, dan emolien. Humektan bekerja melalui proses 

penyerapan dan pelepasan air melalui lapisan epidermis kulit. Oklusif memiliki mekanisme 

kerja dengan memblokir secara transepidermal dengan mencegah stratum korneum kehilangan 

air dan mempertahankan jumlah air pada kulit. Emolien memiliki fungsi untuk menghaluskan 

kulit dengan cara mengisi ruang antara lapisan korneosit. Emolien berperan dalam menghambat 

penguapan air dari kulit [5]. 

Minyak biji bunga matahari mengandung 14-40% asam oleat [4]. Asam oleat termasuk 

ke dalam tipe pelembab emolien dengan mekanisme kerja mengisi ruang antara lapisan 

korneosit yang memiliki fungsi mencegah terjadinya penguapan air pada kulit sehingga dapat 

mempertahankan kelembaban kulit [5]. Kandungan dalam minyak biji bunga matahari memiliki 

stabilitas oksidatif yang baik sehingga dapat digunakan secara luas dalam formulasi kosmetik 

yang memiliki mekanisme kerja sebagai emolien [4]. 

Sediaan bentuk stick digunakan secara topikal sehingga dapat langsung bereaksi di 

tempat sasaran yang diinginkan dan memudahkan penggunaannya. Sediaan bentuk ini memiliki 

kelebihan relatif stabil, nyaman digunakan, praktis, ekonomis dan mudah dibawa [5][6]. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka perumusan masalah dalam 
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penelitian ini adalah sebagai berikut: ”Bagaimana karakterisasi minyak biji bunga matahari dan 

berapa konsentrasi minyak biji bunga matahari yang dapat digunakan dalam formulasi sediaan 

pelembab dalam bentuk stick?”.Selanjutnnya tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui karakterisasi minyak biji bunga matahari dan memperoleh konsentrasi optimal 

pelembab minyak biji bunga matahari dalam bentuk stick. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi dan referensi terkait formulasi pelembab wajah yang mengandung 

minyak biji bunga matahari dalam bentuk stick. 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti Pada penelitian ini dilakukan formulasi pelembab stick mengandung minyak biji bunga 

matahari (Helianthus annuus L.). Tahapan awal pada penelitian ini dilakukan karakterisasi 

minyak biji bunga matahari meliputi uji organoleptis, bobot jenis dan indeks bias. Selanjutnya, 

dilakukan optimasi basis dan formulasi pelembab stick. Kemudian dilakukan evaluasi terhadap 

formula pelembab stick meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, titik leleh,  

stabilitas, dan iritasi. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Karakterisasi Minyak Biji Bunga Matahari 

Minyak biji bunga matahari yang digunakan diperoleh dari PT. Eteris Nusantara di Yogyakarta 

yang dilengakpi dengan Certificate of Analysis. Minyak biji bunga matahari (MBBM) 

mengandung asam oleat yang termasuk ke dalam tipe pelembab emolien dengan mekanisme 

kerja mengisi ruang antara lapisan korneosit yang memiliki fungsi mencegah terjadinya 

penguapan air pada kulit sehingga dapat mempertahankan kelembaban [5]. Karakterisasi 

minyak biji bunga matahari dilakukan untuk memastikan minyak sudah memenuhi mutu melalui 

uji organoleptis, bobot jenis dan indeks bias. Hasil pengujian organoleptis pada minyak biji 

bunga matahari berwarna kuning pucat, jernih dan tidak berbau. Bobot jenis yaitu perbandingan 

massa suatu zat dengan massa air pada suhu dan volume yang sama. Hal ini mencerminkan 

jumlah komponen bahan yang terdapat dalam zat tersebut. Semakin tinggi fraksi massa yang 

terkandung dalam minyak, maka semakin besar nilai bobot jenis minyak [7]. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan bobot jenis yang diperoleh yaitu 0,917 g/cm3. Menurut Rowe 

et al (2017) [4], rentang syarat bobot jenis yaitu 0,915-0,919 g/cm3 sehingga bobot jenis yang 

diperoleh sudah memenuhi persyaratan [4].  Nilai indeks bias berhubungan dengan kerapatan 

minyak karena semakin tinggi kerapatan minyak maka semakin besar nilai indeks bias 

sedangkan apabila nilai indeks bias semakin kecil maka dapat dipengaruhi oleh kadar air di 

dalam minyak [7]. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh nilai indeks bias 

sebesar 1,473 dan termasuk ke dalam rentang persyaratan yaitu 1,472-1,473 [4]. 

Tabel 1. Karakteristik minyak biji bunga matahari 

Sifat Fisik 
Syarat  

Kualitas MBBM 
(Rowe et al, 2017: 958) 

Warna Berwarna kuning pucat Berwarna kuning pucat 

Bobot jenis (g/cm3) 0,915-0,917 0,917 

Indeks bias  1,472-1,473 1,473 

Total asam oleat (%) 14-40 3,002 

 

Optimasi Basis Pelembab Stick 

Optimasi basis formula pelembab stick dilakukan untuk memperoleh basis yang optimal dan 

stabil secara fisik dengan formula yaitu alfatokoferol, fenoksietanol, gliserin, lilin carnauba, 

setil alkohol dan petrolatum. Optimasi basis dilakukan dengan memvariasikan konsentrasi lilin 

carnauba yang memiliki fungsi sebagai pengeras agar dapat membentuk sediaan stick. Setil 

alkohol berfungsi sebagai emulgator, meningkatkan konsistensi, melembutkan kulit dan 

petrolatum berfungsi sebagai basis. Gliserin berfungsi sebagai humektan dengan mekanisme 

kerja menarik air apabila dioleskan pada kulit sehingga dapat meningkatkan kelembaban pada 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215121121950


  Formulasi Pelembab Stick Mengandung Minyak Biji….,.   |   123 

  Pharmacy 

kulit [5]. Fenoksietanol sebagai pengawet berfungsi untuk mencegah terbentuknya mikroba dan 

menjaga integritas produk kosmetik sedangkan alfatokoferol berfungsi sebagai antioksidan 

untuk mengatasi sediaan agar tidak teroksidasi dimana terdapat petrolatum yang dapat 

teroksidasi sehingga menimbulkan bau yang tidak diinginkan [14]. 

 

Formula dan Evaluasi Pelembab Stick 

Pada formula pelembab stick MBBM dilakukan variasi konsentrasi MBBM masing-masing 3, 

6, 9, 12, dan 15%. Berdasarkan hasil evaluasi organoleptis pada pelembab stick formula F1A, 

F1B, F1C, F1D dan F1E memiliki warna putih, bau bunga, bentuk padat, dan tekstur mudah 

dioleskan. Evaluasi homogenitas bertujuan untuk tidak adanya partikel kasar pada sediaan. Hasil 

pengujian pada formula pelembab stick minyak biji bunga matahari menunjukkan sediaan yang 

homogen. Sediaan memenuhi syarat jika tidak terdapat partikel kasar [8].  

Uji pH dilakukan untuk menilai keamanan sediaan dan potensi iritasi terhadap kulit. 

Hasil evaluasi pH memperoleh nilai pH 5 yaitu sudah memenuhi syarat dengan rentang 4,5-6,5. 

Nilai pH yang terlalu rendah dapat menyebabkan iritasi kulit, sementara nilai pH yang terlalu 

tinggi dapat menyebabkan kekeringan kulit [9][10]. Selanjutnya, evaluasi titik leleh yang 

bertujuan untuk mengukur ketahanan sediaan agar tidak meleleh selama proses distribusi, 

penyimpanan dan pemakaian. Nilai titik leleh yang baik menurut SNI 16-4769-1998 yaitu 50°-

70°C. Pada formula pelembab stick minyak biji bunga matahari pada formula F1A, F1B, F1C, 

F1D dan F1E memperoleh nilai titik leleh 50,3°C. Sedangkan, pada basis pelembab stick nilai 

titik leleh yang tidak memenuhi syarat adalah F5 dengan nilai titik leleh 73,7°C. 

 

 

Gambar 1. Hasil Uji Titik Leleh Basis Pelembab Stick 

Uji daya sebar dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan sediaan dalam menyebar di 

permukaan kulit, sehingga mempermudah proses pengolesan. Nilai optimal untuk kemampuan 

sebar sediaan semistiff adalah 3-5 cm [9]. Hasil uji daya sebar basis dan formula pelembab stick 

dapat dilihat pada gambar 2 dan 3. 

 

Gambar 2. Hasil Uji Daya Sebar Basis Pelembab Stick 
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Gambar 3. Hasil Uji Daya Sebar Pelembab Stick 

Berdasarkan hasil evaluasi, formula 1 menunjukkan kemampuan sebar yang paling 

optimal, sementara formula 5 memiliki kemampuan sebar terendah. Perbedaan ini berkaitan 

dengan tekstur yang dihasilkan oleh masing-masing formula. Semakin tinggi kemampuan sebar 

maka semakin mudah sediaan untuk dioleskan karena teksturnya lebih lembut. Sebaliknya, nilai 

kemampuan sebar yang lebih rendah dapat menghasilkan tekstur yang lebih keras dan sulit 

untuk dioleskan. 

Berdasarkan persetujuan etik Nomor: 045/KEPK-Unisba/VII/2024 disetujui untuk 

melakukan pengujian terhadap manusia sehingga dilakukan uji iritasi yang bertujuan 

mengetahui efek iritasi dari sediaan yang digunakan pada kulit yang dapat menimbulkan reaksi 

iritatif sehingga dapat diketahui tingkat keamanan pada sediaan. Iritasi yaitu gejala inflamasi 

yang terjadi pada kulit setelah perlakuan yang berulang dengan menggunakan suatu bahan kimia 

atau lain yang tidak cocok digunakan pada kulit[19]. Iritasi dapat terjadi pada setiap orang 

dengan beberapa faktor seperti keadaan permukaan kulit, lamanya bahan kontak dengan kulit 

dan konsentrasi dari bahan yang digunakan (Megawati et al., 2024). Berdasarkan hasil pengujian 

yang telah dilakukan pada 15 panelis dengan masing-masing tiga orang pada formula F1A, F1B, 

F1C, F1D dan F1E tidak menimbulkan reaksi iritasi baik berupa kemerahan, bengkak ataupun 

gatal. Hal ini menunjukkan bahan-bahan yang digunakan untuk formulasi pelembab stick aman 

untuk digunakan pada kulit manusia. Hasil uji iritasi dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2 Hasil Uji Iritasi Formula Pelembab Stick 

Formula Sukarelawan 
Reaksi iritasi 

Kemerahan Bengkak Gatal 

F1A 

A1 - - - 

A2 - - - 

A3 - - - 

F1B 

B1 - - - 

B2 - - - 

B3 - - - 

F1C 

C1 - - - 

C2 - - - 

C3 - - - 

F1D 

D1 - - - 

D2 - - - 

D3 - - - 

F1A F1B F1C F1D F1E
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F1E 

  

E1 - - - 

E2 - - - 

E3 - - - 

 

Kriteria inklusi dalam pengujian iritasi melibatkan wanita dengan rentang usia 20-30 

tahun, dalam kondisi kesehatan yang baik, tidak memiliki catatan riwayat penyakit alergi, serta 

bersedia menjadi responden [16]. Sedangkan, kriteria eksklusi panelis meliputi wanita yang 

sedang mengandung, menderita penyakit kulit dan memiliki alergi terhadap bahan-bahan yang 

terkandung dalam sediaan [17]. 

Uji stabilitas dilakukan menggunakan metode cycling test dengan tujuan untuk 

mendeteksi adanya perubahan dalam bentuk, warna, dan aroma pada sediaan karena sediaan 

harus memiliki kemampuan untuk mempertahankan kualitasnya sepanjang waktu penggunaan 

dan atau penyimpanan hingga batasan yang ditetapkan sehingga aman untuk digunakan[20]. 
Pengujian sediaan pelembab stick dilakukan selama 6 siklus dengan masing-masing siklus 

selama 48 jam yang terdiri dari 24 jam di suhu 4°C dan 24 jam di suhu 40°C. Hasil pengujian 

stabilitas tidak memiliki perubahan yaitu berwarna putih, bau bunga dan homogen. Berdasarkan 

hasil pengujian konsentrasi minyak biji bunga matahari yang dapat digunakan sebagai pelembab 

adalah 3, 6, 9, 12, dan 15% yang dapat mengatasi kulit kering. Hasil uji stabilitas pelembab stick 

dapat dilihat pada tabel 3. Skala kelembaban kulit dapat dilihat pada tabel 4.  

Tabel 3.  Hasil Uji Stabilitas Pelembab Stick 

Siklus Formula 
Organoleptis 

Homogenitas 
Warna Bau Bentuk 

Siklus ke-1 

F1A Putih Bau bunga Padat H 

F1B Putih Bau bunga Padat H 

F1C Putih Bau bunga Padat H 

F1D Putih Bau bunga Padat H 

F1E Putih Bau bunga Padat H 

Siklus ke-2 

F1A Putih Bau bunga Padat H 

F1B Putih Bau bunga Padat H 

F1C Putih Bau bunga Padat H 

F1D Putih Bau bunga Padat H 

F1E Putih Bau bunga Padat H 

Siklus ke-3 

F1A Putih Bau bunga Padat H 

F1B Putih Bau bunga Padat H 

F1C Putih Bau bunga Padat H 

F1D Putih Bau bunga Padat H 

F1E Putih Bau bunga Padat H 

Siklus ke-4 

F1A Putih Bau bunga Padat H 

F1B Putih Bau bunga Padat H 

F1C Putih Bau bunga Padat H 

F1D Putih Bau bunga Padat H 

F1E Putih Bau bunga Padat H 

Siklus ke-5 

F1A Putih Bau bunga Padat H 

F1B Putih Bau bunga Padat H 

F1C Putih Bau bunga Padat H 

F1D Putih Bau bunga Padat H 

F1E Putih Bau bunga Padat H 

Siklus ke-6 F1A Putih Bau bunga Padat H 
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F1B Putih Bau bunga Padat H 

F1C Putih Bau bunga Padat H 

F1D Putih Bau bunga Padat H 

F1E Putih Bau bunga Padat H 

Tabel 4. Skala Kelembaban Kulit [11] 

Skala Kelembaban (%) Deskripsi 

0-45 Kering 

46-55 Normal 

56-100 Sangat lembab 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa karakterisasi 

minyak biji bunga matahari berwarna kuning muda, nilai indeks bias sebesar 1,473 dan bobot 

jenis sebesar 0,917 g/cm3. Kemudian, konsentrasi formula sediaan pelembab stick dapat 

menggunakan minyak biji bunga matahari dengan konsentrasi 3, 6, 9, 12 dan 15% dengan 

karakteristik fisik yang baik berdasarkan hasil evaluasi organoleptis, homogenitas, pH dan titik 

leleh. 
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